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IHSG ditutup melemah (-0.30%) ke level 6,315.31 pada perdagangan Kamis kema-
rin (23/7) dengan saham MPRO (+19.87%), BUMI (+8.93%), dan AMMN (+1.69%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-3.46%), ASII (-2.91%), dan TLKM (-
1.85%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
712.21tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.22tn. Dari sisi 
sektoral, 4 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Industrial mencatat 
pelemahan terdalam (-1.32%) sementara sektor Property mencatat penguatan 
tertinggi (+3.13%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-0.97%) ke level 51,711, S&P500 melemah (-
1.21%) ke level 7,408, dan Nasdaq terkoreksi (-2.15%) ke level 25,137. Eskalasi 
kebijakan tarif AS yang diikuti dengan kenaikan harga minyak dunia berpotensi 
memicu sentimen risk-off. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing 
mengalami tekanan (-2.13%) dan (-1.76%).  

Geoprima Solusi (GPSO) memperluas ekspansi ke pasar Asia melalui segmen kom-
ponen mekanikal di pasar sekunder (aftermarket) sebagai bagian dari transforma-
si usaha pasca akuisisi oleh Tjokro Group. GPSO mengarahkan diversifikasi usaha 
pada perdagangan komponen mekanikal terintegrasi dengan memperluas basis 
pelanggan di luar segmen original equipment manufacturer (OEM), diantaranya 
distributor, peritel, dan pelaku industri, yang berpotensi memperbaiki struktur 
profitabilitas mengingat karakteristik demand aftermarket yang recurring dan 
lebih tahan siklus. Transformasi tersebut berjalan setelah PT PIMSF Pulogadung, 
entitas di bawah Tjokro Group, merampungkan akuisisi GPSO pada November 
2025 dan menjadi pengendali baru usai menyelesaikan penawaran tender wajib 
pada Februari 2026. GPSO ditargetkan menjadi kendaraan utama grup untuk 
mengembangkan bisnis komponen mekanikal dan permesinan (machining) 
sekaligus penyedia solusi terpadu yang menguasai rantai pasok dari hulu hingga 
hilir. 

Trimitra Trans Persada (BLOG) mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar 
+17.00% YoY menjadi IDR 732.90bn pada 1H26 (1H25: IDR 626.50bn). Sejalan 
dengan itu, laba bersih tumbuh +9.10% YoY menjadi IDR 77.60bn (1H25: IDR 
71.10bn). Kinerja positif tersebut ditopang oleh penguatan jaringan operasional 
yang kini mencakup 16 fasilitas pergudangan dan cold storage yang tersebar di 
berbagai wilayah Indonesia. Sejalan dengan ekspansi bisnis, perseroan tengah 
menyelesaikan tahap akhir pembangunan fasilitas cold storage baru di wilayah 
Jawa untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan berpendingin sekaligus mem-
perkuat kemampuan distribusi di Pulau Jawa.  

AKR Corporindo (AKRA) menetapkan dividen interim tahun buku 2026 sebesar Rp 
50 per saham atau total sekitar IDR 1.00tn. Pembagian dividen interim ini telah 
disetujui Direksi dan Dewan Komisaris pada 21 Juli dan mengacu pada data keu-
angan per 30 Juni, di mana perseroan membukukan laba periode berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar IDR 1.43tn, saldo laba 
ditahan yang tidak dibatasi penggunaannya sebesar IDR 10.57tn, serta total ekui-
tas sebesar IDR 12.96tn. Dengan demikian, dividen interim tersebut menc-
erminkan dividend payout ratio sebesar 70.14% atas laba periode berjalan 1H26. 
Pada perdagangan terakhir (23/07), saham AKRA ditutup di level Rp 1,410 per 
saham, mencerminkan dividend yield sebesar 3.55% atas dividen interim. Cum 
date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 31 Juli dengan pem-
bayaran dividen dijadwalkan pada 14 Agustus. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (23/7/2026) mengalami pelemahan –19.16 poin (-0.30%) di level 6,315.31. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic dead cross pada area overbought. IHSG berpotensi reject dari area resistance, 

membentuk swing high, dan tertekan ke area 6,247 dengan resistance 6,377. 
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Short Term Buy—LSIP 

BUY  

1,385 

LSIP, breakout minor re-

sistance dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. LSIP ber-

potensi menguat ke 1,410 

dengan support 1,305. 

1,395 

TP   
1,410 

1,440 

SL  1,305 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TAPG 

BUY  

1,710 

TAPG, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan volume yang stabil. 

TAPG berpotensi menguat 

ke 1,735 dengan support 

1,630. 

1,720 

TP   
1,735 

1,790 

SL  1,630 

Short Term Buy—BULL 

BUY  

390 

BULL, sedang membentuk 

base namun sentimen kenai-

kan harga minyak dapat 

menjadi hal positif. BULL 

berpotensi naik ke 400 

dengan support 370. 

394 

TP   
400 

414 

SL  370 
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Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,380 
MEDC, meninggalkan fair 

value gap disekitar 1,430 

dengan volume dua hari 

terakhir yang cenderung 

meningkat. MEDC berpoten-

si menguat ke 1,410 dengan 

support 1,300. 

1,390 

TP   
1,410 

1,430 

SL  1,300 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TPIA 

BUY  

- 

TPIA, mengalami rejection 

pada area resistance dengan 

stochastic dead cross. TPIA 

berpeluang melemah ke area 

2,080. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DSNG 

BUY  

1,335 
DSNG, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 dengan 

volume yang meningkat. 

DSNG berpotensi naik di ten-

gah harga CPO yang menguat 

ke area 1,370 dengan sup-

port 1,260.  

1,345 

TP   
1,370 

1,400 

SL  1,260 



  MARKET DATA 

24 Juli 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

24 Juli 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 


